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Abstract

To keep pace with the Industrial Revolution 4.0, students require teacher guidance to maintain a foundation
rooted in local wisdom. This can be achieved through various approaches, such as SETS-based (Science,
Environment, Technology, and Society) science instruction integrated with local wisdom and
microlearning. Local wisdom serves as a means to balance the rapid advancement of science and
technology. This study aims to analyze the implementation of SETS-based science instruction—integrated
with local wisdom and microlearning—in junior high schools (SMP and MTSs) in Merauke. A descriptive
qualitative research method was employed, utilizing a questionnaire comprising 16 statements. The study
involved 23 science teachers from SMP and MTs schools in Merauke. Data analysis using descriptive
statistics revealed that 76% of respondents had never implemented SETS-based science instruction
integrated with local wisdom, 68% did not understand the concept of microlearning, and 89% expressed
interest in implementing SETS-based science instruction that integrates local wisdom and microlearning.
Respondents also outlined plans to implement science instruction that combines technology, local wisdom,
and interactive learning methods.

Keywords: Natural Science, SETS, Local Wisdom, Microlearning.
Abstrak

Dalam mengikuti perkembangan era revolusi industri 4.0, siswa memerlukan pendampingan guru agar tetap
memiliki landasan berupa kearifan lokal. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya
adalah pembelajaran IPA berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and Society) yang
diintegrasikan dengan kearifan lokal dan microlearning. Kearifan lokal dapat menjadi sarana untuk
mengimbangi pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan pembelajaran IPA berbasis SETS yang diintegrasikan dengan kearifan lokal dan
microlearning di SMP dan MTs di Merauke. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan instrumen berupa kuesioner yang memuat 12 butir pernyataan. Responden penelitian ini terdiri atas
23 guru IPA SMP dan MTs di Merauke. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, dengan
hasil menunjukkan bahwa 76% responden belum pernah menerapkan pembelajaran IPA berbasis SETS
yang diintegrasikan dengan kearifan lokal, 68% tidak memahami konsep microlearning, dan 89% guru
berminat untuk menerapkan pembelajaran IPA berbasis SETS yang diintegrasikan dengan kearifan lokal
serta microlearning. Responden juga menyampaikan rencana penerapan pembelajaran IPA yang
memadukan teknologi, kearifan lokal, dan pembelajaran IPA interaktif.

Kata Kunci: IPA, SETS, Kearifan Lokal, Microlearning.
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1. PENDAHULUAN

Pada proses pembelajaran IPA tidak terlepas dari adanya model pembelajaran yang
digunakan. Guru dapat menentukan model pembelajararan sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Pembelajaran IPA berbasis Science, Environment, Tecnology, and Society
(SETS) merupakan salah satu model pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran IPA tidak terbatas ruang dan waktu. Kepekaan dan kemampuan bersosial
akan tergradasi oleh kemajuan teknologi karena peserta didik lebih banyak mencari
sumber belajar dengan internet. Inovasi pembelajaran diperlukan sebagai upaya
meningkatkan perhatian dan peserta didik lebih termotivasi untuk belajar (Ekasari &
Yuliatun, 2024). Berkaitan dengan hal tersebut Guru yang melaksanakan proses
pembelajaran IPA dengan penuh inovasi sangat dibutuhkan saat ini.

Ada berbagai macam dasar pembelajaran IPA yang dapat dilakukan. Salah satunya
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal. Peserta didik akan lebih mudah memahami
materi yang dipelajari jika hal tersebut sering dilihat atau dialaminya secara langsung.
Pembelajaran IPA dengan memadukan kearifan lokal membuat pembelajaran IPA lebih
positif dan berarti karena dekat dengan kehidupan peserta didik. Hal tersebut senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pendas et al., 2022) bahwa kearifan lokal dapat
membentengi dampak negatif dari kemajuan teknologi. Berbagai daerah memiliki
kearifan lokal sebagai identitas atau petunjuk bahkan ciri khas daerah tersebut. Salah satu
daerah yang memiliki banyak kearifan lokal adalah Distrik Merauke. Kearifan lokal di
Distrik Merauke sangat bervariasi mulai diantarnya berupa budaya, bahasa, pemikiran,
produk lokal, maupun peninggalan yang memiliki nilai simbolis.

Penentuan pendekatan pembelajaran IPA yang akan digunakan pada proses belajar
dapat meningkatkan kemampuan tertentu dan mempengaruhi hasil belajar peserta didik
(Yuliatun et al., 2022b). Era disrupsi adanya inovasi dan perubahan secara masif,
sehingga dapat mengubah berbagai sistem dari pola lama menuju pola baru membuat
seseorang ikut berkontribusi seminimal mungkin dengan segala perubahan (Rizky et al.,
2025). Pembelajaran IPA berbasis SETS merupakan model pembelajaran IPA yang
mensyaratkan pendidik dan peserta didik untuk mengeksplorasi konsep sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

Model pembelajaran IPA ini bertujuan agar peserta didik lebih tertarik dalam
mempelajari sains, karena dikaitkan dengan dampaknya bagi lingkungan dan masyarakat,
sehingga memperoleh pemahaman yang mendalam tentang pengetahuan yang dimiliki.
Sintak SETS meliputi intusi, eksplorasi, solusi, dan aplikasi (Dona & Syafriani, 2022).
Pembelajaran IPA dengan SETS memiliki beberapa kelebihan, salah satu diantaranya
peserta didik ada keterhubungan materi yang sedang dipelajari dengan sesuatu disekitar
peserta didik, dengan pembelajaran IPA model SETS juga memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan yang bermakna bagi peserta didik dan bersifat
konstruktivisme.

Pembelajaran IPA yang terintegrasi kearifan lokal dalam hal ini merupakan ciri
khas yang mencakup budaya yang menunjukkan potensi daerah tersebut (Sholehah &
Prahastiwi, 2025; Yuliatun, 2025). Selain hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
(Darihastining et al., 2021; Sarumaha et al., 2024) menyampaikan bahwa kearifan lokal
dapat berupa budaya maupun kebiasaan dalam suatu masyarakat. Beberapa fungsi dari
kearifan lokal diantarnya perlindungan dan pelestarian terhadap sumber daya alam;
sebagai pengembangan sumber daya manusia (SDM); budaya dan keilmuan; petuah,
kepercayaan, kesusastraan dan pantangan; serta signifikansi sosial, seperti ritual atau
kerabat integrasi komunitas (Darihastining et al., 2021). Sejalan dengan hal tersebut
(Yuliatun, 2025) juga menyampaikan bahwa kearifan lokal juga dapat diartikan sebagai

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

1515



Tutik Yuliatun!, Anderias Henukh?, Don Jaya Putra3, Ika Trisni Simangunsong?, Susanti®
INSOLOGI (Jurnal Sains dan Teknologi) Vol. 5 No. 4 (2026) 1514 - 1526

gagasan dan nilai-nilai setempat yang baik, bijaksana, dan diikuti oleh masyarakat
setempat.

Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan pengetahuannya
untuk melestarikan hingga mengembangkan kearifan lokal daerahnya (Nabila et al.,
2021). Tujuan dari pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal untuk salah satunya untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang budaya hingga potensi dari daerah
tersebut. Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal juga dapat memudahkan peserta didik
dalam mengkonstruksi suatu konsep. Salah satu cara pengemasan pembelajaran IPA
berbasis sets dengan kearifan lokal yaitu dengan microlearning.

Microlearning adalah metode pembelajaran yang mengutamakan materinya dibagi
menjadi bagian-bagian kecil, durasinya singkat, dan fokus pada satu materi pembelajaran.
Microlearning juga dapat ciri yaitu memiliki durasi singkat, tujuannya spesifik untuk
mencapai suatu sasaran yang direncanakan (Yuliatun, 2023). Hal tersebut juga senada
dengan (Smyrnova-trybulska et al., 2022) bahwa microlearning memiliki bebrapa ciri
yaitu pembahasan spesifik, waktu singkat, dan pelaksanaanya tidak memiliki batas ruang.
Salah satu penelitian (Leong et al., 2021) didapatkan hasil bahwa pembelajaran IPA
berbasis microlearning memudahkan peserta didik untuk mendapatkan materi tepat
waktu. (Yusnidar & Syahri, 2022) juga menyampaikan bahwa microlearning
memfokuskan pembelajaran menjadi bagian-bagian kecil agar peserta didik lebih mudah
memahami dan mengingat materi dalam jangka waktu yang lebih lama. Pembelajaran
IPA mikro menggunakan waktu yang singkat dalam penyampaian materi. Peserta didik
yang melakukan pembelajaran IPA mikro juga dapat mengakses dan mempelajari materi
yang diperlukan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal
mampu meningkatkan pemahaman konsep, literasi sains, kemampuan berpikir Kritis,
serta keterlibatan peserta didik karena pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian terbaru juga menegaskan bahwa integrasi
budaya lokal dalam pembelajaran IPA merupakan strategi yang efektif untuk memperkuat
pembelajaran bermakna. Microlearning dapat dikemas dengan poster, power point,
video, maupun gamifikasi (Yuliatun et al., 2022a). Microlearning juga biasa berupa teks
pendek, infografis maupun ilustrasi. Kelebihan pembelajaran IPA mikro diantaranya
pembelajaran IPA dapat lebih cepat tersampaikan, jangkaunnya lebih luas,fokus pada satu
pembahasan, efektif dan fleksibel. Dengan pembelajaran IPA mikro pendekatan inovatif
ini, peserta didik dapat belajar kapan dan di mana saja yang disesuaikan dengan
kebutuhan mereka, sehingga dinilai lebih efektif dalam menghemat waktu dan biaya.
Microlearning juga mampu meningkatkan keterampilan peserta didik dengan lebih cepat
dan efektif, karena materi yang dipelajari dimuat dengan lebih fokus dan dalam bagian-
bagian kecil.

Pada abad 21 ini berbagai macam informasi dapat diperoleh dengan mudah,
termasuk materi pembelajaran IPA untuk peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, perlu
adanya pengembangan inovasi pembelajaran IPA yang perlu dikemas secara menarik dan
dirancang sesuai dengan tujuan serta karakteristik dari peserta didik saat ini. Peserta didik
saat ini juga lebih kritis dan terbiasa mendapatkan sesuatu secara instan. Sehingga guru
semakin berperan penting dalam hal ini, untuk menyajikan dan mengarahkan peserta
didik dalam pembelajaran IPA. Dalam menjawab tantangan tersebut, pembelajaran IPA
dengan microlearning menjadi salah satu solusinya. Microlearning merupakan metode
dengan durasi pendek dan fokus dengan konten tertentu (Yuliatun, 2026). Di sisi lain,
penelitian mengenai microlearning lebih banyak berfokus pada pengembangan media
digital atau video pembelajaran yang mampu meningkatkan fleksibilitas belajar, efisiensi
waktu, dan motivasi peserta didik. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih
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menempatkan microlearning sebagai inovasi teknologi pembelajaran tanpa
mengintegrasikannya secara sistematis dengan pendekatan pembelajaran kontekstual
seperti SETS maupun kearifan lokal.

Penelitian mengenai pembelajaran berbasis SETS juga telah menunjukkan
kontribusinya dalam menghubungkan konsep sains dengan aspek lingkungan, teknologi,
dan masyarakat sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta
literasi sains peserta didik. Akan tetapi, implementasi SETS di Indonesia umumnya masih
berorientasi pada pengembangan perangkat pembelajaran atau pengujian efektivitas
model pembelajaran di wilayah tertentu. Integrasi antara pendekatan SETS, kearifan
lokal, dan microlearning sebagai suatu ekosistem pembelajaran masih terbatas, termasuk
dalam analisis kebutuhan yang komprehensif untuk memotret kesiapan guru, karakteristik
peserta didik, ketersediaan media, maupun potensi kearifan lokal sebagai dasar
pengembangan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi daerah, dalam hal ini Merauke.

Merauke dengan karakteristik geografis, keberagaman budaya masyarakat Malind,
kekayaan ekosistem pesisir, rawa, dan tantangan terhadap akses sumber belajar digital
menjadikan kebutuhan pembelajaran IPA berbeda dengan daerah lain. Hingga saat ini
masih sangat sedikit penelitian yang secara khusus memetakan kebutuhan implementasi
pembelajaran IPA berbasis SETS yang diintegrasikan dengan kearifan lokal Merauke dan
didukung melalui pendekatan microlearning. Padahal, pemetaan kebutuhan tersebut
merupakan tahapan fundamental agar pengembangan perangkat pembelajaran benar-
benar sesuai dengan karakteristik peserta didik, kondisi sekolah, potensi budaya lokal,
serta perkembangan teknologi pembelajaran.

Berkaitan dengan hal tersebut perlunya dilakukan analisis pembelajaran IPA
berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal dengan microlearning. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada pengembangan atau pengujian
efektivitas media dan model pembelajaran, penelitian ini menghasilkan pemetaan empiris
mengenai kebutuhan guru, peserta didik, sumber belajar, kesiapan teknologi, serta potensi
kearifan lokal yang dapat dijadikan landasan dalam pengembangan model pembelajaran
IPA yang kontekstual, adaptif, dan relevan dengan karakteristik wilayah Merauke. Hasil
analisis ini diharapkan menjadi dasar ilmiah bagi pengembangan perangkat pembelajaran
inovatif yang tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, tetapi juga
memperkuat identitas budaya lokal dan literasi sains peserta didik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode survei.
Penelitian kuantitatif deskriptif merupakan penelitian dengan tujuan memberikan
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai suatu fenomena berdasarkan
kondisi yang terjadi di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang
diteliti. Hal tersebut sejalan dengan (Pendas et al., 2022) bahwa penelitian ini berfokus
pada suatu peristiwa, objek, atau situasi tertentu dalam ruang lingkup yang terbatas
sehingga mampu memberikan gambaran secara mendalam mengenai kondisi yang
diteliti. Tujuan dari penelitian ini juga untuk mengumpulkan informasi aktual secara
terperinci berkaitan dengan gambaran fakta yang ada di lapangan. Selain hal tersebut
salah satu alasan pemilihan metode ini karena penelitian yang dilakukan tidak bertujuan
untuk menguji hipotesis atau mencari hubungan sebab-akibat, melainkan
mendeskripsikan kondisi aktual mengenai implementasi pembelajaran IPA berbasis SETS
yang terintegrasi dengan kearifan lokal dengan microlearning pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sederajat.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
1517




Tutik Yuliatun!, Anderias Henukh?, Don Jaya Putra3, Ika Trisni Simangunsong?, Susanti®
INSOLOGI (Jurnal Sains dan Teknologi) Vol. 5 No. 4 (2026) 1514 - 1526

Metode survei deskriptif digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
persepsi, pemahaman, serta implementasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Survei
dilakukan melalui penyebaran angket kepada responden yang telah ditentukan sehingga
data yang diperoleh dapat menggambarkan keadaan nyata mengenai pelaksanaan
pembelajaran IPA berbasis SETS yang diintegrasikan dengan kearifan lokal dan didukung
oleh pendekatan microlearning. Sebagaimana (Sugiyono, 2022) menuliskan bahwa
metode survei merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dari
populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian berupa angket
sehingga dapat mendeskripsikan karakteristik suatu populasi secara objektif.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai tingkat
pemahaman guru terhadap konsep SETS, penerapan unsur kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA, pemahaman mengenai microlearning, serta kesiapan guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran IPA berbasis SETS yang terintegrasi dengan
kearifan lokal melalui microlearning.

2.2 Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada beberapa SMP dan MTs di Distrik Merauke,
Kabupaten Merauke, Provinsi Papua Selatan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada
karakteristik wilayah yang memiliki keberagaman budaya serta potensi kearifan lokal
yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPA. Populasi dalam penelitian ini
adalah guru SMP dan MTs di Distrik Merauke yang mengampu mata pelajaran IPA. Dari
populasi sebanyak 25 sekolah SMP/MTs tersebut dipilih sebanyak 23 guru sebagai
sampel penelitian.

Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling (simple random
sampling). Teknik ini dipilih karena memberikan kesempatan yang sama kepada setiap
anggota populasi untuk menjadi sampel penelitian sehingga dapat meminimalkan bias
dalam proses pemilihan responden (Sugiyono, 2022). Teknik simple random sampling
merupakan teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi seluruh anggota
populasi untuk dipilih  menjadi responden sehingga hasil penelitian dapat
menggambarkan kondisi populasi secara lebih objektif.

Sampel penelitian terdiri atas guru yang bersedia menjadi responden serta telah
mengisi angket penelitian secara lengkap. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
untuk menggambarkan tingkat pemahaman maupun implementasi pembelajaran IPA
berbasis SETS yang terintegrasi dengan kearifan lokal melalui microlearning.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk memperoleh
data sesuai tujuan penelitian. Pada penelitian ini insrumen yang digunakan yaitu lembar
angket (kuisoner) yang telah disusun berdasarkan indikator penelitian. Angket tersebut
digunakan karena mampu mengumpulkan data tentang presepsi, pengalaman, sikap,
hingga tingkat pemahaman responden terhadap suatu fenomena secara efektif. Sehingga
(Sugiyono, 2022) menyampaikan bahwa teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab sesuai dengan kondisi yang dialami. Instrumen penelitian ini terdiri atas
16 butir pernyataan yang terbagi ke dalam tiga indikator utama sebagaimana ditunjukkan
pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator pada angket survei

No | Topik Jumlah
1 Pembelajaran IPA Berbasis SETS Terintegrasi Kearifan Lokal 8 butir
2 Pemahaman Microlearning 4 butir
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3 Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis SETS Terintegrasi | 4 butir
Kearifan Lokal dengan Microlearning
4 Total 16 butir

Setiap butir pernyataan menggunakan skala likert empat tingkat meliputi sangat
setuju (ss), setuju (s), tidak setuju (ts), dan sangat tidak setuju (sts). Penggunaan skala
Likert bertujuan untuk mengukur sikap, persepsi, dan tingkat persetujuan responden
terhadap setiap indikator penelitian (Sugiyono, 2022). Skala empat kategori dipilih agar
responden memberikan pilihan yang lebih tegas tanpa adanya pilihan netral sehingga data
yang diperoleh lebih mencerminkan kecenderungan sikap responden. Penyusunan
instrumen didasarkan pada kajian teori mengenai pembelajaran berbasis SETS, integrasi
kearifan lokal, dan microlearning sehingga setiap butir pernyataan mampu
merepresentasikan tujuan penelitian secara komprehensif.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada seluruh
responden penelitian. Sebelum angket dibagikan, peneliti menjelaskan tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tata cara pengisian angket, serta menjamin kerahasiaan identitas
responden. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang objektif dan sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Responden diminta memberikan jawaban berdasarkan pengalaman
mereka selama melaksanakan pembelajaran IPA di sekolah masing-masing. Seluruh
jawaban yang diberikan kemudian direkapitulasi ke dalam tabel data untuk memudahkan
proses analisis.

3.5 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistic deskriptif. Statistik deskriptif
merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat generalisasi yang lebih luas
(Sugiyono, 2022). Teknik analisis data dengan statistik deskriptif dapat digunakan untuk
menyajikan data dalam bentuk presentase sehingga memudahkan peneliti dalam
menginterpretasikan hasil penelitian (Hayati et al., 2020) dengan persamaam sebagai
berikut:

P = ~x100% 1)

Keterangan:

P : Presentase

F : Jumlah jawaban responden

n : jumlah responden

Hasil penelitian selanjutnya dianalisis untuk mengetahui presentase pelaksanaan
pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal dengan microlearning.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran IPA berbasis SETS dapat memberikan dorongan keingintahuan dan
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA (Wardani & Miftakhi,
2021). Penelitian ini menjadi penelitian tahap awal pengembangan, sehingga rancangan
penelitian ini yaitu rancangan pengembangan. Pada penelitian ini terbatas hanya melalui
analisis kebutuhan sebagai analisis awal dalam pengembangan model pembelajaran IPA
sets berbasis kearifan lokal dengan microlearning. Lokasi penelitian ini di Distrik
Merauke dengan 23 guru IPA sebagai sampel penelitian. Sampel ini diambil melalui
Teknik random sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan
angket. Berikut pada tabel 2 disampaikan instrumen angket yang digunakan.
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Tabel 2. Butir Angket Analisis Pembelajaran IPA Berbasis SETS Kearifan Lokal dengan Microlearning
Indikator Pernyataan

Saya mengetahui pembelajaran IPA berbasis SETS

Saya dapat merancang pembelajaran IPA berbasis SETS

Saya pernah melaksanakan pembelajaran IPA berbasis

SETS

Saya mengenal kearifan lokal
Pembelajaran IPA Berbasis SETS Saya dapat mengintegrasikan kearifan lokal dalam
Terintegrasi Kearifan Lokal pembelajaran IPA

Saya pernah mengintegrasikan kearifan lokal dalam
pembelajaran IPA

Saya dapat memhami manfaat pembelajaran IPA berbasis
SETS terintegrasi kearifan lokal

Pembelajaran IPA Berbasis SETS Saya ingin mempelajari lebih lanjut pembelajaran IPA
Terintegrasi Kearifan Lokal berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal

Saya memahami pembelajaran IPA dengan microlearning
Saya dapat merencanakan pembelajaran IPA dengan
microlearning

Saya pernah melaksanakan pembelajaran IPA dengan
microlearning

Saya ingin mempelajari lebih lanjut pembelajaran IPA
dengan microlearning

Pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan
lokal dengan microlearning dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik

Pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan
lokal dengan microlearning dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik

Saya senang melaksanakan pembelajaran IPA berbasis
SETS terintegrasi kearifan lokal karena meningkatkan
kemempuan berpikir kritis peserta didik

Pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan
lokal dengan microlearning membuat pembelajaran IPA
menjadi lebih interaktif

Pemahaman Microlearning

Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis
SETS Terintegrasi Kearifan Lokal dengan
Microlearning

Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan data bahwa pada ketiga topik didapatkan
hasil yang bervariasi, seperti 76% guru belum pernah melaksanakan pembelajaran IPA
berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal. Hasil tersebut dapat memberikan gambaran
bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual tersebut belum menjadi praktik yang umum
di SMP/MTs. Kondisi dapat terjadi karena beberapa faktor, diantaranya masih minimya
perangkat pembelajaran IPA yang mengintegrasikan SETS dengan kearifan lokal
Merauke, terbatasnya pelatihan bagi guru, serta minimnya contoh implementasi yang
sesuai dengan karakteristik wilayah. Padahal, pendekatan SETS menekankan keterkaitan
antara konsep sains dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Sebanyak 68% guru belum memahami microlearning. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemanfaatan strategi pembelajaran digital berbasis unit belajar singkat masih
relatif baru bagi sebagian besar guru. Rendahnya pemahaman tersebut dapat dipengaruhi
oleh keterbatasan pengembangan kompetensi digital guru, belum optimalnya sosialisasi
mengenai microlearning, serta masih terbatasnya contoh media pembelajaran yang dapat
diadaptasi dalam pembelajaran IPA. Kondisi tersebut sejalan dengan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang menyatakan bahwa keberhasilan
integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan pengetahuan
teknologi, pedagogi, dan konten secara terpadu.
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Sekitar 89% guru tertarik mengimplementasi pembelajaran IPA berbasis SETS
terintegrasi kearifan lokal dengan microlearning. Tingginya minat tersebut menunjukkan
adanya kesiapan dan sikap positif guru terhadap inovasi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan fleksibel. Temuan ini mengindikasikan bahwa kendala utama bukan
terletak pada rendahnya motivasi guru, melainkan pada keterbatasan pemahaman,
pelatihan, dan ketersediaan perangkat pembelajaran yang sesuai. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini menegaskan perlunya pengembangan model microlearning berbasis SETS
yang mengangkat kearifan lokal Merauke, seperti ekosistem mangrove, pesisir, rawa, dan
budaya masyarakat Malind, disertai program pelatihan yang dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam mengimplementasikannya secara efektif.

Data lebih lanjut dapat dilihat pada tabel 3 berikut. Hasil angket yang telah
disebarluaskan ke Bapak Ibu Guru di Merauke didapatkan hasil yang bervariasi dari 23
responden.

Tabel 3. Indikator Pembelajaran IPA Berbasis SETS Kearifan Lokal dengan Microlearning

Pernyataan Hasil
Saya mengetahui pembelajaran IPA berbasis SETS 74%
Saya dapat merancang pembelajaran IPA berbasis SETS 62%
Saya pernah melaksanakan pembelajaran IPA berbasis SETS 51%
Saya mengenal kearifan lokal 90%
Saya dapat mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA 87%
Saya pernah mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA 85%
Saya dapat memhami manfaat pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal 74%

Saya ingin mempelajari lebih lanjut pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan

84%
lokal
Saya memahami pembelajaran IPA dengan microlearning 53%
Saya dapat merencanakan pembelajaran IPA dengan microlearning 61%
Saya pernah melaksanakan pembelajaran IPA dengan microlearning 60%
Saya ingin mempelajari lebih lanjut pembelajaran IPA dengan microlearning 97%
Pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal dengan microlearning dapat 95%
meningkatkan hasil belajar peserta didik
Pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal dengan microlearning dapat 92%
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
Saya senang melaksanakan pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal 87%

karena meningkatkan kemempuan berpikir kritis peserta didik
Pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal dengan microlearning membuat 83%
pembelajaran IPA menjadi lebih interaktif

Analisis pembelajaran IPA SETS berbasis kearifan lokal dengan microlearning.
Data dikumpulkan dengan angket dengan hasil analisis yang lain bahwa didaptkan hasil
presentase guru terendah yaitu 60% dan tertinggi 92% bahwa guru tersebut memahami
dan pernah melaksankan pembelajaran IPA SETS berbasis kearifan lokal dengan
microlearning dan. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Yuliatun & Uskenat,
2023) bahwa meningkatnya kompetensi pedagogik guru melalui pelatihan penggunaan
microlearning dengan powtoon dalam pembelajaran IPA. Selain hal tersebut berdasarkan
analisis effect size pengaruh pendekatan SETS pada pembelajaran IPA yang dilaksanakan
oleh (Wati, 2022) bahwa pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal akan
menjadikan pembelajaran IPA lebih bermakna bagi peserta didik.

Oleh karena itu, pada pelaksanaan pembelajaran IPA perlu adanya pembatasan
berkaitan dengan kearifan lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA tersebut.
Pada bagian ini kearifan lokal yang erat kaitannya dengan budaya maupun karifan lokal
di Merauke yang sudah tidak asing lagi bagi peserta didik diantarnya sagu sep, bakar batu,
musamus. Dalam hal ini pengintegrasian kearifan lokal dalam pelaksanaan pembelajaran
IPA dapat dirancang dengan berbagai macam tahapan pembelajaran IPA baik melalui
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Integrasi kearifan lokal tidak harus selalu dilakukan melalui materi pembelajaran IPA,
tetapi dapat pula strategi pembelajaran IPA, media pembelajaran IPA, sumber belajar,
ataupun evaluasi pembelajaran IPA. Setiap materi pembelajaran IPA perlu
mengintegrasikan dengan kearifan lokal sehingga kearifan lokal pada daerah tersebut
dapat dipertahankan (Muzakkir, 2021). Setelah guru menentukan kearifan lokal yang
akan ditanamkan, maka guru dapat memilih salah satu atau beberapa cara
mengintegrasikan kearifan lokal tersebut. Cara tersebut antara lain melalui strategi
pembelajaran IPA, metode pembelajaran IPA, media pembelajaran IPA, bahan ajar
ataupun evaluasi pembelajaran IPA.

Pada aspek yang pertama yaitu tentang pembelajaran IPA berbasis SETS
terintegrasi kearifan lokal terdapat 8 penyataan diantaranya meliputi pengetahuan tentang
pembelajaran IPA SETS, kemampuan dalam merancang pembelajaran IPA berbasis
SETS, pengalaman pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis SETS, pemahaman tentang
kearifan lokal, kemampuan dalam mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran
IPA, pengamalam dalam mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA,
pemahaman dalam memahami manfaat pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis SETS
terintegrasi kearifan lokal, serta keinginan dalam mempelajari lebih lanjut pembelajaran
IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil bahwa 74% guru mengatahui
pembelajaran IPA berbasis SETS, tetapi baru 62% guru mampu dalam merancang
pembelajaran IPA berbasis SETS, dan baru 51% guru yang pernah melaksanakan
pembelajaran IPA berbasis SETS. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengetahuan konseptual, kemampuan pedagogis, dan praktik pembelajaran. Dengan kata
lain, pemahaman guru terhadap konsep SETS belum sepenuhnya diikuti oleh kemampuan
untuk menerjemahkannya ke dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
Kesenjangan tersebut mengindikasikan bahwa penguasaan konsep saja belum cukup
untuk mendorong implementasi pembelajaran berbasis SETS secara optimal.
Kemampuan merancang pembelajaran memerlukan kompetensi pedagogis dalam
mengintegrasikan unsur sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat ke dalam tujuan
pembelajaran, strategi, media, serta asesmen. Selain itu, implementasi di kelas juga
dipengaruhi oleh ketersediaan perangkat pembelajaran, dukungan sekolah, pengalaman
guru, dan kesempatan mengikuti pelatihan profesional.

Pembelajaran IPA berbasis SETS memiliki banyak manfaat diantaranya
meningkatkan kemampuan berfikir kritis, meningkatkan keterampilan proses sains. Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Putri & Syafriani, 2022)
bahwa penggunaan e-modul fisika berbasis SETS dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kritis peserta didik. Pembelajaran IPA SETS dapat meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik (Putri & Syafriani, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 90% guru di Distrik Merauke telah mengenal berbagai bentuk kearifan lokal
yang berkembang di lingkungan masyarakat. Tingginya tingkat pengenalan tersebut
menunjukkan bahwa guru memiliki kedekatan dengan konteks sosial dan budaya
setempat, sehingga kearifan lokal berpotensi menjadi sumber belajar yang relevan dalam
pembelajaran IPA. Meskipun demikian, persentase guru yang menyatakan mampu
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran IPA menurun menjadi 87%, dan
hanya 85% yang telah menerapkannya dalam praktik pembelajaran. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat kesenjangan antara pengetahuan guru mengenai
kearifan lokal dengan kemampuan pedagogis untuk mengimplementasikannya secara
sistematis dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh belum
tersedianya perangkat pembelajaran, contoh implementasi, maupun panduan yang
menghubungkan konsep-konsep IPA dengan fenomena lokal di Distrik Merauke.
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Di sisi lain, hanya 74% guru yang memahami manfaat pembelajaran IPA berbasis
SETS yang terintegrasi dengan kearifan lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
guru telah mengenal dan mulai memanfaatkan kearifan lokal dalam pembelajaran,
pemahaman mengenai pendekatan SETS sebagai kerangka pedagogis Yyang
menghubungkan sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat masih perlu diperkuat.
Integrasi kearifan lokal melalui pendekatan SETS tidak hanya berfungsi sebagai konteks
pembelajaran, tetapi juga dapat meningkatkan literasi sains, kemampuan berpikir kritis,
dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan serta budaya lokal.

Meskipun demikian, hasil penelitian memperlihatkan bahwa 84% guru memiliki
keinginan untuk mempelajari lebih lanjut pembelajaran IPA berbasis SETS yang
terintegrasi dengan kearifan lokal. Tingginya motivasi tersebut menunjukkan adanya
kesiapan guru untuk mengadopsi inovasi pembelajaran apabila didukung oleh pelatihan
yang berkelanjutan, pendampingan implementasi, serta Kketersediaan perangkat
pembelajaran yang kontekstual. Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran IPA
berbasis SETS yang mengangkat kearifan lokal Merauke, seperti ekosistem mangrove,
rawa, dan budaya masyarakat Malind, perlu disertai program peningkatan kapasitas guru
agar implementasinya dapat berlangsung secara efektif dan berkelanjutan.

Aspek kedua menganalisis pemahaman guru terhadap pembelajaran berbasis
microlearning melalui empat indikator, yaitu pemahaman konsep, kemampuan
merencanakan pembelajaran, pengalaman mengimplementasikan pembelajaran, dan
keinginan untuk mempelajari lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
53% guru yang menyatakan telah memahami konsep microlearning. Persentase ini
mengindikasikan bahwa microlearning masih merupakan pendekatan pembelajaran yang
relatif baru bagi sebagian besar guru IPA di Distrik Merauke. Kondisi tersebut diduga
berkaitan dengan masih terbatasnya sosialisasi, pelatihan, maupun pengembangan
profesional guru yang secara khusus membahas desain pembelajaran berbasis
microlearning.

Menariknya, meskipun tingkat pemahaman konseptual masih relatif rendah,
sebanyak 61% guru menyatakan mampu merencanakan pembelajaran menggunakan
microlearning dan 60% pernah menerapkannya dalam pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian guru kemungkinan telah mengimplementasikan
karakteristik microlearning, seperti penyajian materi secara singkat melalui video
pendek, infografis, atau media digital sederhana, meskipun belum mengenalnya secara
formal sebagai pendekatan microlearning. Dengan kata lain, terdapat kesenjangan antara
penguasaan istilah atau konsep teoretis dengan praktik pembelajaran yang telah
dilakukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman praktis guru belum sepenuhnya
diikuti oleh pemahaman konseptual yang komprehensif mengenai prinsip, karakteristik,
dan desain microlearning.

Di sisi lain, sebanyak 97% guru menyatakan ingin mempelajari lebih lanjut
mengenai pembelajaran berbasis microlearning. Tingginya minat tersebut menunjukkan
adanya sikap positif dan kesiapan guru untuk mengadopsi inovasi pembelajaran digital.
Hasil tersebut dapat mengambarkan tantangan utama implementasi microlearning bukan
terletak pada kurangnyanya motivasi guru, melainkan perlu adanya peningkatan
kompetensi melalui pelatihan, pendampingan, dan penyediaan contoh perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA. Oleh karena itu,
pengembangan microlearning berbasis SETS yang terintegrasi dengan kearifan lokal di
Merauke menjadi strategi yang potensial untuk menjawab kebutuhan guru sekaligus
menghasilkan pembelajaran yang lebih kontekstual, fleksibel, dan relevan dengan kondisi
peserta didik.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

1523



Tutik Yuliatun!, Anderias Henukh?, Don Jaya Putra3, Ika Trisni Simangunsong?, Susanti®
INSOLOGI (Jurnal Sains dan Teknologi) Vol. 5 No. 4 (2026) 1514 - 1526

Aspek ketiga menganalisis persepsi guru terhadap implementasi pembelajaran IPA
berbasis SETS yang terintegrasi dengan kearifan lokal dan didukung melalui pendekatan
microlearning. Penilaian dilakukan berdasarkan empat indikator, yaitu persepsi guru
bahwa pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik,
meningkatkan motivasi belajar, mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, serta
menciptakan proses pembelajaran IPA yang lebih interaktif. Keempat indikator tersebut
dipilih karena merepresentasikan manfaat utama pembelajaran kontekstual berbasis SETS
dan microlearning dalam mendukung pencapaian kompetensi peserta didik pada abad ke-
21.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi positif
terhadap implementasi pembelajaran IPA berbasis SETS yang terintegrasi dengan
kearifan lokal dan microlearning. Persepsi positif tersebut mengindikasikan bahwa guru
memandang pendekatan ini mampu menjembatani konsep-konsep IPA dengan fenomena
nyata yang dijumpai peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan relevan dengan lingkungan lokal. Integrasi
microlearning juga dipandang dapat meningkatkan fleksibilitas pembelajaran melalui
penyajian materi dalam unit-unit yang singkat, terstruktur, dan mudah diakses, sehingga
berpotensi meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar.

Hasil tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan akan lebih mudah dibangun ketika peserta didik belajar melalui pengalaman
yang dekat dengan kehidupan mereka. Selain itu, pendekatan SETS mendorong peserta
didik memahami hubungan antara sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat,
sedangkan microlearning mendukung proses belajar melalui penyajian materi yang
ringkas sehingga dapat mengurangi beban kognitif dan meningkatkan fokus belajar. Oleh
karena itu, implementasi pembelajaran IPA berbasis SETS yang terintegrasi dengan
kearifan lokal dan microlearning memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA sekaligus memperkuat literasi sains, kemampuan berpikir Kritis, dan
kepedulian peserta didik terhadap lingkungan serta budaya lokal.

Data 95% guru berpendapat bahwa pembelajaran IPA berbasis SETS yang
terintegrasi dengan kearifan lokal dan microlearning berpotensi meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Tingginya tingkat persetujuan tersebut menunjukkan bahwa guru
memandang pembelajaran yang menghubungkan konsep-konsep IPA dengan
lingkungan, teknologi, masyarakat, serta konteks budaya lokal mampu membantu peserta
didik membangun pemahaman yang lebih bermakna. Integrasi microlearning semakin
memperkuat proses tersebut melalui penyajian materi dalam unit-unit pembelajaran yang
singkat, terstruktur, dan mudah dipelajari sehingga peserta didik dapat lebih fokus dalam
memahami konsep-konsep esensial. Pembelajaran SETS dapat meningkatkan
pemahaman kebencanaan tsunami peserta didik pada materi gelombang mekanik
(Fitransyah & Supardi, 2022). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas temuan
sebelumnya dengan menunjukkan bahwa potensi penerapan SETS tidak hanya relevan
pada materi tertentu, tetapi juga dipandang efektif apabila dipadukan dengan kearifan
lokal dan pendekatan microlearning sebagai strategi pembelajaran yang lebih kontekstual
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Selain itu, sebanyak 92% guru menyatakan bahwa pembelajaran IPA berbasis SETS
yang terintegrasi dengan kearifan lokal dan microlearning dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Persepsi positif tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang
mengangkat fenomena nyata di lingkungan sekitar peserta didik mampu meningkatkan
rasa ingin tahu, keterlibatan, dan relevansi materi yang dipelajari. Penyajian materi
melalui microlearning juga memungkinkan peserta didik belajar secara lebih fleksibel
melalui konten yang ringkas, menarik, dan mudah diakses, sehingga dapat mengurangi
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kejenuhan selama proses pembelajaran. Temuan ini mendukung pandangan bahwa
motivasi belajar akan meningkat ketika peserta didik memandang materi yang dipelajari
memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta disajikan menggunakan media
yang sesuai dengan karakteristik generasi digital.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian didapatkan kesimpulan
bahwa guru IPA SMP/MTs telah memiliki pemahaman awal mengenai pembelajaran
berbasis SETS berbasis kearifan lokal sebagai sumber belajar, namun implementasinya
dalam pembelajaran IPA masih belum optimal. Selain hal tersebut, pemahaman guru
mengenai konsep microlearning masih terbatas. Akan tetapi, guru telah menunjukkan
kesiapan dan antusiasme yang tinggi untuk mempelajari serta mengimplementasikannya
dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat memberikan gambaran bahwa kebutuhan utama
guru tidak hanya pada penguasaan konsep, tetapi juga pada ketersediaan perangkat
pembelajaran, contoh implementasi, dan kegiatan peningkatan kapasitas yang
mendukung penerapan pembelajaran IPA berbasis SETS yang terintegrasi dengan
kearifan lokal dan microlearning. Selajalan dengan penelitian ini merupakan bagian dari
perencanaan pengembangan media pembelajaran IPA berbasis SETS dengan
microlearning dan terbatas dalam pengetahuan dan implementasi guru di Merauke dalam
melaksankan pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan lokal dengan
microlearning. berkaitan dengan Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan
dasar dalam pengembangan media pembelajaran IPA berbasis SETS terintegrasi kearifan
lokal dengan microlearning.
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